l
!

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN

PRAKTEK KERJA LAPANGAN

PT. CHAROEN POKPHAND
BALAI KARANTINA KEHEWANAN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

OLEH

ELVINA KEMBAREN

068511065

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN

UNIVERSITAS AIRLANGGA

SURABAYA
1991

PRAKTEK KERJA LAPANGAN PT CHAROEN PHOKPHAND ... ELVINA K.




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

UCAPAN'TERIMA KASTH

Dengan mengucapkan gyulkur e hadirat Tuhan Yany liaha
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'BAB I
PENDAHULUAN

Peternakan sapi perah merupakan salah satu sektor

penunjarg dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani. Keadsan gizi yang baik merupakan penunjang da=-
1am rangka mencapail kesehatan yang optimal untuk dapat me-
ningkatkan kesejahteraan hidup. Air susu adalah salah
satu sumber protein hewani yang diharapkan mampu membantu

mencukupl kebutuhan tersebut.

e

pada umumnya usaha sapi perah yang ada di 1Indonesia

e

dilakukan dalam bentuk usaha peternakan sapl perah rakyat.
Dari tahun ke tahun terlihat bahwa populasi sapi perah
mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan. Naimun
demikian bukan berartil tidak ada hambatan Yyang harus di-
tanggulangi dalanm rangka pengembangan dan peningkatan kue-
litas serta produktivitas usaha. ﬁ

Sebagian dari hembatan-hambatan itu antara lain masih |
serinz terjadinya kasus-kasus penyakit yang sangat merugi- 1
kan peternak. salah satu faktor predisposisi dari keadaan
tersebut ialah karena kurangnya pengetahuan peternak ten-
tang tata 1aksana_pengelolaan peternakannya. Olech sebab |
itu sejalan cengan perkembangan dunia peternalkan saat ini, l
maka diperlukan pula peningkatan tenaga pengelola peterna- .
ken (khususnya dibidang pelayanan kesehatan hewan) baik |
jumlah maupun ketrempilannya. Bagaimanapun Juga, kesehat- [

an newan merupakan penunjang utama untuk mencapal tingkat
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) 2
produksi yang optimum. Untuk itulah - mahasiswa Fakultas

Kedokteran Hewan perlu mendapat tambahan pengetahuan, pe-
ngalaman serta ketrampilan dibidang pelayanan kesehatan
newan melalui praktek kerja lapangan.

Dalam melaksanekan praktek kerja lapengan ini maha-
giswa dilibatkan secara langsung untuk ikut menangani ka-
sus-kasus penyakit ataupun gangguan reproduksi khususnya
pada sapi perah. Penanganan terhadap kasus penyakit yang
terjadi meliputi anamnesa, pemeriksaan klinis, penentuan
diagnosa den pengobatan, serta anjuran kepada peternak me-
ngenal perlakuan terhadap ternaknya untuk membantu proses
penyembuhan setelah pengobatan.

gelain bidang kesehatan hewan, mahasiswa juga diberi
pengetahuan tentang praktek pelaksanaan inseminasi buatan
pada sapi dan cara pemotongan kuku.

setelah melaksanakan praktek kerja lapangan, mahasis-
wa diharapken memiliki bekal pengetahuan yang cukup ten-
tang tata laksana penanganan kesehatan hewan, Untuk dapat
mengueasal permasaluhaﬁckesehatan hewan secara menyeluruh
tentunya diperlukan banyak pengalaman, ketekunan, kesung-
guhan serta wakbtu yang tidak sedikit.

pPelaksanaan praktek kerja lapangan ini dilakukan di
wilayeh kerja koperasi''Dana Mulya" Pacet, kabupaten Mojo -
kerto mulail tanggal 17 geptember 1890 sampal dengan tang-

gel 1% Oktober 1990.

L
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. ' BAB II

KOPERASI "DANA MULYA"

3ejak berdirinya pada tahun 1981 koperasi Dana Mulya
nengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dalam per-
modalen maupun dalam kegiatan usahanya. Dalam usia yang
relatif muds, koperasi ini telah dapat mencapal berbagal
prestasi baik di tingkat wilayah maupun di tingkat Nasi-
onal, serta pada tahun 1985 ditetapkan sebagal koperasi

kelas A (sangat mantap) oleh Departemen Koperasi Kabupaten

Mo jokerto.

pada saat ini keanggotaan koperasi telah mencapai le-
bih kurang 600 orang yang tergabung dalam 11 kelompolk di
7 desa. Keglatan usahanya meliputi penampungan air susu
dan penjualannya, pertokoan, kandang koperasi dan pembe-
saran pedetb. Koperasi ini mempunyail 25 orang karyawan.
palam mengelola usahanya, koperasi Dana Mulya selain pe-
ngurus inti, dilengkapi dengan geksi Tata Usaha atau Kre-
dit, seksi Prosesing, seksi rroduksi, Pemasaran, Lozistik,

dan Tehnik.

2.1. Tata Usaha/Kredit “

Tata usaha/kfedit merupakan bagian penting dari usaha
dan permodalan, olen kerena sapi-sapl perah yang dipeliha-
ra peternak merupakan bantuan yang harus dikewbalikan de-
ngan Mengangsur. Angsuran pembayaran kredit diharaplan

dapat lunas selama 7 tahun dengan bunga 1% sebulan, untuk

w
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mempercepat angsuran pembayaran kredit dan meringankan be-
ban peternak, pembayaran diambilkan dari pemotongan hasil
setoran air susu setiap heri sebanyak 3 liter.

pDemikian pula penjualan pedet jantan yang dilahirkan
sapi-sapi milik peternak, sebanyak 5% dari harga penjualan

untuk mengembalikan tanggungan kredit.

2.2. Prosesing

Jalam sebuah koperasi susu perah, bagian inl merupa-
kan pintu gerbang masuknya air susu dari peternak ke pe-
nampungan koperasi. Baglan prosesing menentukan eapakah a-

ir susu dari peternak diterima atau ditolak karena ticdak

memeruhi ketentuan.
Untuk menjaza kualitas ailr susu sesual kriteria yang

berleku, maka sebelun ditampung susu yang datang harus ne-

1alui beberapa pemeriksaan. Adapun kriteria peumeriksaan

air susu di koperasi Dana lMulya meliputi :

1. Uji Organoleptik ... 3 bau : tidak kecut
rasa : gurih

warna : putih kekuningan

l
2, Uji alkohol negatif %

%, Kadar lemak

2,807 (rninimumn)

3,%0% (standar)

4. Berat jenis : 1,025, pada 27:,5% b
5. Derajat keasaman/pH : 4,50 = T ° zH \
|

6. Reduktase time . minimum 1 jam
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7. Uji titik belu/FP - 0,505 °c

g, Uji titik didih tidak terjadi koagulasi

LL]

9. Ujl pemalsuan tidak ada pemalsuan antara
| lain : - uji gula

- uji garam

- uji tepung

- uji karbonat

- uji air kapur

dan lain-lain

10. Suhu sampai di TIPS ¢ 70 - maksimum

11. Transfertank harus disegel

12. Susu tidak boleh diawetkan dengan bahan kinia
1%, Solid Non Fab : 8,0% (standar)

14, Total 30lid 11;30%.(standar)

LA

-

15. Kandungan protein . %,0% (standar)

2.5, Pemasaran

Penmasaran merupakan tahap akhir dari rangkaian proses
pengelolaan air susu., Setelah melalui tahap prosesing dan
air susu didinginkan pada suhu 4°¢ selanjutnya air susu
siap dipasarkan.

sebagian besar air susu yang ditampung di koperasi
pana Mulya disetorkan kepada PT Food specialities Indone-
sia (Nestle) Surabaya.

fJarga jual air susu dari koperasi Dana Mulya untulc

T Tood Specialities Indonesia didasarican pada kadar 1emalk,
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v
so0lid Non watdan Total solid.

Rata-rata kadar lemak, OSo-

} 1id Non Fat dan Total solid air susu dari koperasi Dang
}Fulya adalah 3,T5% » T,65% dan 11,T%.
susu peternak.: dilakulkan tiap 10 hari

jan konsentrat. Koperasi me-

[ Pembayaran air
i setelah dipotong Qarga pembel

nentukan harga bell susu berdasarkan kadar lemak dan beratb

jenisnya.

2,4, Logistik
Logistik adalen pagian yany tidak dapat dipisahizan ie

woperasi dalwui meaun juny peningkatan produksi bailk

gelain itu logistilk jusa

ngan
dalam kualitas maupun kusntitas.

merupakan salah satu tenpat dinana sebtiap gsaat peternak da

pat bertemu untui bertulcar pengalaman dengan peternak lain.

g2lain hal di atas bagian logistik juga menyedialkan

bahan baku penyusun pakan (konsentrat), jugea mecsbuat cam=

puran pakan untuk dijual kepada peternak agar peternalit da-

pat memenuhi kebutuhean protein ternaknya dengarn harza yang

terjangkau.

2ube rroduksi

Pazian produksi pada sebuah koperasi merupalkan ujung

tombak dalam usaha meninglkatkan kualitas dagﬁuanbitas air
susu.
Untuk mendapatkan reuntungan yang optimal baik bail

n peternak, maka perhatian utame produksi a-

lkoperasi maupu
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| ' _ 4
. ipr susu mencakup kualitas yang baik, kuantitas tinggl ser-
ta kontinuitasnya.
Taktor yang berpengaruh dalam usaha mencapal tujuan
| teprsebut adalah bibit sapl perah unggul dan manajenen yang
baik., Pemberian pakan dan mineral yang seimbang juga ber-
pengeruh pada produksi susu, khususnya kandungan Total So=-
lidnya. Untuk dapat terjaganya kontinuitas produksi, pe-
remajaan yang jntensif serta peningkaten jumlah populasi
sangat dibutuhkan. Oleh karena itu progran inseminasi bu-
aten (IB) dan perawatan kebuntingan menjadi perhatian.
Bagian ini juga menangani laporaﬂ kasus penyakit yang
terjadi pada ternak anggota kxoperasi. Dalan pelaksanaanya
geksi ini dipimpin oleh seorang dokter hewan dan 3 orang
petugas lapangan (pelayanan kesehatan dan inseminator) dan

seorang petugas recording.
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BAB III

KASUS DAN FEMBAHASAN

Pelayanan kesehatan ternak merupakan suatu program
yang dilakukan pada suatu peternakan untuk mengatasi gang-
cuan kesehatan ternalc. Kesehatan ternak merupakan salah
satu Caktor yang berperanal penting -untuk mencapai pro-
duksi ternak yang optimal.

gelama praktek kerja lapangan di koperasi Dana Mulya
pPacet, berbagal kasus kami temuil baik kasus-kasus umum di
koperasi ataupun kasus penyakit yanz membutuhkan penangan-
an langsung. Xasus-kasus penyekit yang ditangani . bersama
tin kesehatan koperasi selama melaksanakan praktek  kerja

lapangan meliputi

%.1. Mastitis
vastitis merupakan keradangan pada kelenjar ambing,
yang disebabkan oleh lkuman patogen yang masuk ke dalam am-

bing melalui puting. Sebagal penyebab utama dari mastitis

adalah kuman Streptococcus agalactie, S. dysgalactie, S.u-
peris, S.aureus den lainnya. gelain mikroorganisme masti-
tig dapat pula disebabkan oleh faktor hewan dan lingkungan
juga bentuk ambing'yang sangat menggantung ataupun lubang

puting yang terlalu besar.

Dalam usgha mengatasi dan mencegah timbulnya mastitis
pebernak dianjurkan untulc selalu menjage kebersihan kan-

dang, pemberian nineral yang cukup, cara pemerahan yang
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benar, serta mencelupkan puting dalam larutan biocid 1 cc
dalam 250 cc air gelama 1 menit getelah selesail melakukan

pemeranan.

Bl Endometritis

Pada umunya kasus ini merupakan kelanjutan dari ke-
Jadian retensio secundinarum, yang mana bila tidak segera
ditangani akan berlanjut menjadi piometra atau behkan me-
tritis sklerosis., Hewan akan menjadi majir, yBn3 secara

langsungberpengaruh pada calving interval.

< P, Panaritium }

geringlkall panaritium disebabkan oleh karena kaki te-

rendam / basah oleh air kencing yang bersifat mengiritasi
lapisan corona dari teracak sehingga gemakin menipis, yang ‘
alkan mempermudah masuknya xuman patogen (Sperophorus ne=- t

crophorus) . v

Bedke Abses ; I

Abses adalah kebengkalkan pada kulit/jaringan yang
terlokalisir aklbat infeksi sekunder oleh kuman pyogenik

sehingza menghasilkan pus/nanah, Blla abses pecah kemudi-

L ——

an akan berubah menjadi luka, pada luka yang tidak terawat

paik memungkinkan terjadinya myasis. ' \

Di lapangan ke jadian abses sebagian besar disebabkan

L —

kapens luka traumabik yang diinfeksi oleh kuman pyozenike.
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. %.,5. Retensio gecundinarum
" Retensio secundinarum adalah tertahannya selaput foe-
tus dalem saluban alat kelamin betina melebihi batas wak-
tu normal (lebih deri 12 jam setelah kzlahiran anak), Pe-
nyebabnya antara 1ain karena gengguen mekanis, induk yang

kxurang exercise sewaktu bunting, induk kekurangan tenaga

untuk mengeluarkan secundinae, terlalu cepat melahirkan,
kekurangan mineral selama masa kebuntingan serta radang
pada endometrium.

Kejadian retensio harus segera ditangani, sebab pla-

cenba yang terlalu lama berads dalam uterus akan mengalami

pembusukan dan akan menjadi racun bagi uterus serta dapab
juga menimbulkan septikemia bagil induk.

Pertolongan yang diberikan adalah dengan mnengeluar-

kan placenta secara manuel dengan hati-hati. Setelah pla-
centa dikeluarkan dilakukan irigasi uterus dengan larutan
hiocid delam air hangat. Untuk mencegah timbulnya endome-

tritis diberi antibiotik dalam bentuk bolus.

3.6, Diare

Diare adalah peningkatan frekuensi defekasi yang di-
septai dengan konsistensi facces yang encer. Keadaan 1ini
pada umumnya disebabkan oleh pakan yang diberikan, seperti ‘
pada saat panen ubl rambat maka sapi-sapil diberi makan da-

un ubi rambat dalam jumlah yang cukup banyak.

w
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| %,7. Distokia
Distokia adalah kesulitan melahirkan yang disebabken
oleh kelainan pada indui ataupun pada foetus.
Penanganan yang dilakukan adalah dengan penarikan se-
cara paksa setelah diketahui tidek adanya xelainan situs,

posisi maupun habitus dari foetus.

Disgnosa, pengobatan penyakit dan jumleh kasus penyakit di
koperasi Dana ulya selama praktek kerja lapangan sejak 17
september sampal 1% Oktober 1990.

o Diagnosa Pengobatan Jumlah

1 Mastitis - Soanovil Z2cc + aquadest 8
20 ce intra mamae, Se-
lama 3 hari berturut-tu
rut, atau

- “enicillin 5 juta IU in
tramusiculer atau

- streptomycin 10 - 11 mg
per kZ bb. intramusku =
18y

2 -ndometritis | - Spuel dengan metritin T
20cc atau

- Supronal bolus 1 caps,

Panaritium - Luka dibersihkan, kemu- 1
dian dicuci dengan for-
malin 10%, salep sulpha
diberi alas kaki

A

ro

4 | Abses - cortison 2mg/kg bb

- Tenicillin 10.000 1U/kg
bb, intramuskuler atau

- sStreptomycin 10 mg/Kg
. Bb, intramuslkuler

PRAKTEK KERJA LAPANGAN PT CHAROEN PHOKPHAND ... ELVINA K
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- Gusanelt spray, kemudian
lulza dibalut

194 |

netensio se-
cundinaruu - Pelepasan placenta se- 1
cara nanual

- Supronal bolus 1 caps ,
intrauterin

6 | Diare - papaverin injeksi 10 cc 2
intramuskuler

- Liver + B kompleks 15
cc intramuskuler

T Distokia - Traksi, kemudian diberi 2
antibiotika dan vitamin
secura intramuskuler

Junlah wasus yang ditanguni

PRAKTEK KERJA LAPANGAN PT CHAROEN PHOKPHAND ...ELVINA K.
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BAB TV
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari.hasil kegiatan praktek kerja lapangan di wilayah
kerja koperasi Dana Mulya, Pacet dapat kami tarik kesimpu-
lan sebagal berikut : _

- Prakiel kerja lapangan memberi manfaat yang sangat besar
bagi mahasiswa, baik dalam hal penangenan masalah kese-
hatan hewan di lapangen maupun dalam manajemen peterna-
kan, FProgram inl juga memberi banyak pengetahuan serta
pengalaman praktis,

- Mahasiswa wendapat pengetahuan mengenal asistim organisa-
i dan pengelolaan koperasi, permasalahan yang ada dalam
usaha perlkoperasian gserta pengembangannysa.

- Kejadian penyakit terbanyak yang kami temul selama kami
nelaksanakan praktek kerja lapangan adalah mastitis.
Kemudian penyakit sgluran reproduksi yang menyebabkan

meman jangnya calving interval,

Saran ¢

- Perlu dilakukan bimbingsn kepada peternsak tentang cara-
cara pencegahan penyakit, pemeliharaan ternak yang benar
dan pengertian akan pentingnya sanitasil sehinpgge kejadi-
an penyakit sepertl panaritium, mastitis dan penyakit le
in dapat diperkecil zatau bshkan dihilangkan.

- Perlu adanya kerja same dengan lLembaga Pendidikan Tinggil

untuk membantu menangani panjangnya calving interval,

PRAKTEK KERJA LAPANGAN PT CHAROEN PHOKPHAND ... ELVINA K.
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PEUDAHULUAN

Feltulias Kedoiteran Hewan Universitas Airlangpa ou-

rabaya sebagal lembagza sendidikan yang mencetal tenage
dol:ber hewan selalu berupuya aengan selouat tena i asar lu-
lusan yang dihasilﬁannya beriualitas tinggl, denan keiidi-
puan iluu yang mewmadal dan wetrampilan lapangan jab_ 3 Fefok:

Jiandalken,., Unbtul 1tu bBorbazal usaha dilaltukan ajgar buju-
an tersebut dapab terca-ei., uriiulun yan; ada diciptalzan
sedemilzian rupa, s.aingoae eglatan belajar mensaj:r ganpel
dengan wo-ansistensi diatur, agar pada akhirnyco dapab Ai-

copal tujuen yar_ diharaplane.

iatan unbulk wenunjang gercipLuiiyja doi-

w

salaln sabu ke

Ler yaon, berkerwspuen odaloh dengan jalan mener junkan para
mahasiswa kedokteran hewan ke berbagal usaha yang huvderai
ai bidang peternalians Program ini dilaksanakan pade coat
mahasilswa menjalani ro-uansistensi. Terusahaan yang saupal
ggat ini dipekai sebagal tempab untuk menggeli pen_etahuan
di bidany usaha peternslian, zhususnya peternalian ayai: res
adalah T'.T. Charoen Tolphiand, Jengan menjalani lto-aseis -

tensi selana sabu mingou dl perusahaan tersebut sejalt <
sapet 1950 ssmpal 1 april 1990, dihavaplkan para manasisua
danat menambah perg etzhvannya den_an melihat secara langs

sung, proses menajemnen peternakan yang culup modern, sehing-

pa aapab penabelr can pelenskapi bekal 1lual yang dideapat
a1 banzlu luliahs 7a]1 ini sangab penting menginsab  puda
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aikhirnya nanti setelah terjun di masyarakst para mehasisva

tepsebut akan berlecimpung di bidang petcrnakan, baik se-

bagal tenaga ahli peruseahaan peternakan, ataupun diinstan-
si pemerintah yang mengelo}a bideng peternekan.

| Charoen Pokphand Group adalah sekelowmpok perusahaan
yang bergerak di ﬂadang peternakan dan perikanan. Dengan
sistem manajemen yang culup cangzih, Charoen Pokphand da=-
pat berkembang menjadi perusahaan yang kuat, dengan kuali-
tas produksi yang orima den dapat diendalkan., (leh karena
itu tidaklah berlebihan apabila manajemen Charoen Fokphand
ini perlu dipelajari unbuk menambah wawasan dan pen_etahu-

an mahasiswa rakultas [ledolkteran Tewan.,
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BAB II
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MANAJEMIN PARENT STOCK

Parent stock adalah ayam yang menurunkan final stoct
! melalui persilangan, dengan program seleksi yang terus ne-
} nerus sehingga diq?patkan hasil akhir yang baik. DOC pa-
rent stock Super Harco dan Arbor Acres khusus didatangkan
dari puszt pembibitan Grant Parent Stock di Tangerang. Un-
tulc super Harco, induk betinu adalah Barred Playmouth Roclk

(3PR), dan jantannyea hode Island Red (RIR).

Macam ayaw yany ada di P.T. charoen Pokphand  adalah
strain CP 707 (broiler), A A Brown (layer) dan Harco (la-
yer). Secara umun tatu cara pemeliharaannya diba;i menja-

ai 3 periode wmr, yaltu periode starter (brooding), peri-

ode growing dan periode laying (produksi).

2.1. Peride Starter (brooding
sebelum memasuki periode pertama ini, didahului  de-

ngan periode persiapan kandang. Pada dasarnya persiapan

kandang menyangkut dua hal, yaitu mensterilkan kandang dan

mempersiapkan peralaten DOC.
Mensterilkan kandang dila kukan dengan mencuci kandang

dilanjutkan dengan penyemprotan xandang dengan desinfektan

beberapa kali.
setelah kandang steril dan ditutup tirai, barulah pe-

ralatan DOC dimasukkan yang sebelunnya persalatan ini di-

sterilkan juga. &

L
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sebelum ayam datang brooder (indukan) dipersiapkan )

- terlebih dahulu, terdiri dari alas litter berupa  serutan

kayu, chick guard terbuat dari seng dan sumber panas stove

1istrik atau gasolin., Alat pemanas yang dilengkapi dengan

termometer dinyalakan beberapa jam sebelum ayam datang a-
gar litter hangat:

Pada hari pertama disiapkan air wminum yang mengandung
zula 2j dan antibiotik. Gula merupakan sumber energi yang
dapat digunakan sejera, sedangkan antibiotik selain untuk
mencegah infeksi juga sebagal perangsang pertumbuhan. 3e-
1ain itu juga diberikan Nopstress untuk menaggulangi kele-
lahan atau stress akibat perjalanan.

Segera setelah ayam datang dihitung dan dimasukkan ke
dalean brdoder, tiap brooder maksimal berisi 500 ekor aya.
Dalam setiap brooder disediakan 6 buah tempat winum, untuk
pemberian makan pertama Kkali diberikan 2 jam kemudian yang
diberikan dalam 6 feeder chick. pada umur 1 - 3 hari pe-
nyinaran diberikan selans 24 jam penuh, agar ayan dapatb

W mepgkonaumai“makanan*dan minnm%pggggg%gugupzﬁsehinssa ke~
hilangan energi selama perjalanan dﬁpat segera dipulihken.

seng pelindung (chick guard) dilebarkan sedikit demi

sedikit mengikuti pertuwbuban ayam. Seng pelindung ini

beru dilepas setelah ayan berwur 3 minggu, dimana diper- ‘

wirakan bulu telah tumbuh sehingga ayem tidak kedinginan. '
Temperatur untuk masa brooding, terutama pada mingzu

pertama dipertahankean pada 80 = 90 Op (26 - 32°C). Indi -

-
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kasi bahwa ayan tidak kedinginan adalah ayam selalu aktifl
dan tidak mengumpul di bawah pemanas atau terlalu panas
sehingga ayan merapat ke tepian seng pelindung.

pada siang hari tirai penutup kandang dibuka, dan pa-
da sore hari tirai ditutup kembali agar malem hari ayam ter
1indungdari angin dingin. Pembukaan tirail pana minggu I
seperempab baglan, pada minggu Il setengah bagian, ninggu
ITII dua pertiga baglan dan dilepas geluruhnya pada umur Iv
minggu.

Pemotongan paruh dilakukan pada umur 5 = 8 hari (di-
anjurkan umur 6 hari), dimana dengan pemotongan paruh di-
harapkan dapat mencegah kaniballsme dan meningkatkan efi-
siensi pakan. Floor space untuk masa starter adalah 8 =11
ekor per metor persegi.

Program paken pada ayam starter adalah full feed ter-
kendeli, artinya pakan yang diberikan dala. sehari diten-
tukan jumlahnya, tetapi jumlah ini merupaka perkiraan ke-
mampuan malkan ayar yang maksimal. Sedangkan untuk program
vaksinasi den pengobatan dilakukan dengan jadwal yang di-

tentultan oleh perusahan.

2,2, Periode Growing

Program yang penting pada pergantian periode pemeli-
nharaan ini adalah seleksi dan pergantian pakan, baik kadar
proteinnya maupun cara pemberiannyea. geleksi dilakukan un
tuk memilih ayam-ayam yang baik yang nantinya dapat  ber-

produksi optomal.,
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seleksi pertama ini meliputi sex error (kesalahan je=-
nis kelamin), small (kecil) dan abnormalitas (paruh, kaki,
 bentuk badan, sayap dll). Pada seleksi ini dipilih jantan
terbanyaﬁ sebanyak 15% dari junlah betina, sedangkan beti-
' pna diculling sebanyak 2 - 3%

Pergantian pakan dilakukan dari pakan 331 (berkadar
protein «+ 22%) ke pakan berkode 332 (kadar protein + 19%) »
Pergantian ini juge dilakukan secara bertahap dalam  satu
minggu; Program ini diikuti dengan program = puasa, yaitu
dengan cara memberikan jatah makan pada hari sebelumnya.
Dengan hal tersebut diharapkan semua ayam dapat makan se-
cara merata dan cukup, sehingza diharapkan akan menghasil-
kan berat badan yang seragali.

gelama periode growing terdapat 3 program puasa yaitu
7 - 12 minggu skip a day (sehari makan gehari puasa), u-
mur 12 = 17 minggu skip two day (dua hari makan sehari pu-
asa), dan umur 18 uinggu gsampai mulail produksi (21 minggu)
dengan program skip wednesday and friday.

Penimbangan berat badan pada masa growing dilakukan
geminggu sekali, hal ini penting untuk mendapabkan data
uniformity. Semakin tinggi keseragaman berat badan ayam
akan semakin baik, karena nantinya dapat mencapail puncak
produksi yang tinggi. Untuk mendapatkan berat badan yang
seragam can sesuai standar diperlukan lcemanmpuan dan penga-=
leman dalam menyusun prograi pakane. Penimbangan ailakukan

setiap minggu, sebanyolk €% dari populasi dalam kandang.
Gl
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Pencampuran jantan dan betina dilakukan pada minggu

ke 8, disini pejantan diseleksi lagi dan dipilih yang baik.

perbandingan akhir yang diharapkan adalah 12% (12 pejantan

untuk 100 ekor betina). seleksi pejantan nantinya, dila-

rukan secara terus menerus agar yang tinggal benar=benar
yang mampu menurunian anzk yang baik.

sangkar nulai dimasukkan ke dalam kandang pada minggzu

e 18. 3atu sangkar terdiri dari 24 hole (lubang) untuk

100 ekor ayam, tiap kotak dapat dipakail untuk bertelur &

atau 5 exor ayam. Sangkar diletakkan pada ketingzien 60

cm dari lantai.

2.%. Periode Laying

Periode laying adalah saat memanen hasil, merupalan
periode terpanjang dengan program yang rutin. [asa pro=-
duksi adalah periode sejuk ayam milai bertelur  (berkisar
52 - 24 minggu) hingga saatb diaflkir (pada umumnya setelah
4% ninggu berproduksi).

Awal periode ini dapat diatur dengan makanan, dan pe-
nyinaran dalam ‘intensitas waltu yang lama dapat membuab
ayam bertelur lebih awal. Akan tetapi berat badan yang
tinggl dapat membuat ay:un bertelur sedikit dan kecil.

pencatatan masa produksi dimilai pada D 5% (ien Day
production 5%), artinya produksi telur rata-rata selana
satu minggu 95 dari jumlah ayam. runcak produlksi mencapei

31"} (broiler) dan 39% jlayer), yeng dapatb dicapal pada
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ke 6 - 7 masa produksi. setelah mencapel puncak, produksi

akan turun secara perlahan dengan penurunan secara normal

— e

19 per hari. 3Secara ekonomis ayam sudah tidak menguntung -
} kan lagi pada saat produksi 40% per hari, dengan pertim -
bangan ini masa afkir ditentukan.
‘ Pengambilan telur dilakuken 4 kali sehari untuk meng-
hinderi telur kotor dan pecah. Telur dikumpulkan di A
dang dan dilakukan grading (dipilih yang beild) untuk nanti
nya ditetaskan. Telur yang diafkir adalah telur yang ke-
¢cil (junior), terlalu besar (jumbo), retak (crack), kotor
(dirty) dan pecah/rusek (damage) .
relur-telur yang balk sebelum dikirim ke hatchery ,
difumigasi selama 15 menit. Untuk ruangen berukuran 2,8
m3 membutuhkan kalium permanganat 20 gram dan formalin 40
ml, Tumizasi bertujuan untuk membunuh kuman-kuman — yang

ada di permukeaan kullt telur.
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BAB III
MANAJEMEN PENETASAN

| Penetasan atau hatchery merupakan suatu bagian dimana

| didalamnya berlangsung Proses penangkaran telur-telur ha-
| : : i . :
sil produksi parent stock menjadl anask ayam yang siap di-

| pasarkan. Secara garis besar proses hatchery sendiri me-

liputi 2 tahapan, yaitu pengeranan (settering) dan peneta-

san (hatchering)e.

ni PT Charoen Pokphand Indonesie, hatchery merupakan

bagian tersendiril dan dipiupin oleh seorang manajer. Dalan
pelalksanaannya proses hachering membutuhkan disiplin, ke~

telitian dan kecermatan yang tidak dapat ditawar. Oleh

Larena keteledoran kecil saja akan mengakibatlkan kerusakan

yang fatal bagl anak ayam yang dihasilkan.

Keberhasilan proses hatchery ditentukan oleh 5 faktor
yaitu temperatur, kelembaban, sanitasi, ventilasi dan pe-
ngontrolan. Keglaten rﬁtin di bagian hatchery adalah se-

bagal berikut :

3.1+ Penampungan telur

“elur-telur yang tiba di bagian hatchery biaegsanya te-

lah digrading, sehingga telur yang sampal di bagian ini

tidak digrading lagi. Untuk mengindari terbawanya " kuman

ke dalam proses penetasan, telur difumigasi selama 15 me=

nit. Bahan yang diperlukan untuk fumizasi adalah forma-

1in 407 sebanyak 35 cc den kalium permanganat 17,5 gr Per

PRAKTEK KERJA LAPANGAN PT CHAROEN PHOKPHAND ... ELVINA K.

e —— e




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

I 23
100 cubic feet. Setelah funigesi selesail selanjutnya te-

lur dipindahkan ke holding room.

3.2, Holding Room
Holding room merupakan ruang berpendingin untulc me-

nyimpan telur sementara, yang dimalksud agar telur tidak mu

dah rusak, Lama penyimpanan di tempat ini biasenya 3 hari

dengan temperatur 18°¢ dengan kelembaban 80%
Apabila oleh suatu sebab penyimpanan hafus diperpan -

jang, make untuk meneken proses metabollisme telur, tempe -

ratur diturunken sampail 15°¢. Kerugian yang dialami aki-

bat penyimpanan ini adalah turunnya daya tetas (hatcebili-

ty) 1% per hari sejak hari ke 5 gampai ke 10. setelah hea-

ri ke 10 Perjadi penurunan daya tetas 3% setiap hari. 35e-

1ama di holding room juga dilalukan turning (pemutaran) pa

da telur, sebesar 450 setiap Jjam.

3,%. Pre Heat

pari ruang penyimpanan sebelunn telur memasukl  ruang

settering (pengeraman), telur dimasukkan ke dalan ini de-

ngan tujuan agar telur mengalami shocke. Di ruang adaptasi

ini telurlditempatkan selama 6 jam dalam temperatur kamar.

3.4. Setter (pengeraman)

proses settering membutuhkan waktu yang paling lama

yaitu 18 hari. Temperatur yang dibutuhkan selanma pengera-
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man 91 ~ 99°F dan telur ditempatkan secara berjejer dengan
kemiringan 45 derajat.

welembaban juga berperanen penting, delama pengeranan
kelembaban diperteahankan sekitar 86%. Pada kelembaban ren
dah (low humidity), yaitu 82 - §5% dapat menyebabkan bulu |
keriting pada anak ayam yang dihasilkan. Sedangkan pada
kelembaban tinggi (high humidity), yaitu 87 - 887 menye-

pabkan kesulitan penetasan karena adanya lendir yang leng-

ket pada lubang poppet.

Pemtaran telur (turning) dilakukan secara elektronis

setiap satu jam, Tujuan pemutaren adalah agar didapatkan
perkembangan/pertumbuhan pyam yang Sempuris. Selain itu
juga ditempatkan kipas angin yang diputer denzan kecepatan
1425 - 1450 rpm, untuk meratakan panas ke seluruh rak.
semua keadaan di atas dipertshenkan selama 18 hari
agar diperoleh anak ayam yang sempurna, dan setelah nengin

jak hari ke 1S telur akan menjalanl proses selanjutnya.

3.5, Traisfer

Ist.lah transfer disini adaleh untuk menysbtakan per-
pindahan telur dari settering ke tahap hatchering. Wamun
demilkian pacu tahab ini juge dilskukan peneropongan telur,
Peneropongan telur (candling) dilakukan dengan lampu TL 40 ﬂ
watt. Kriterianya adaleh telur infertil (clear chick) di=-

afitir.
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3,6, Hatchering (penetasan)

melur berada al ruang ini selama 3 hari (hari ke 19 -
napri ke 21). Temperafur dan kelembaban dipertahankan se-
perti di ruang settering atau dinaikkan O,2°F.

pada tahap ini juga dilakuken pewarnaan (blower) de-
ngan fornalin 200 cc ditambah air 400 cc. Bfek yang tim-
bul adalah warna coklat pada anak ayam yang menetas, dan

warna ini tahan selana 5 - T hari.

%,7. Pool Chick

Kegilatan yang dilakukan di ruang pool chick cukup ba-
nyak dan melibatkan bunyuak tenaga kerja. pisini dilekukan
gsexing, debeaking, vaksinasi marek serta diseleksi kelaya-
xannya untuk dipasarkan.

sexing meliputi sexing kelanin berdasarkan tanda luar
yaitu warna bulu, getelan itu dilalukan pemotongan paruh .

Sedangxan vaksinasi marek dileakukan secara subcutan di da=

i

epah cervic., Vaksinasi ini hanya dilekukan pada jenis a-
yem petelur, sedangkan pada ayan broiler tidak ~ dilalukan
warena dianggap lebih tehan dan berumur pendek.

Untulk seleksi fisik ayam yang diafkir  adalah yang
berparuh bengkok, buta, sayap kecil, bulu keriting, botolk,
kuki bengkok, ompalitis dan bulu basah. Setelah melalul
semua perlakusn di abas, ayan-ayan dimesukkan ke dal=z ko=

tale karton dan siap untule dipasarkan.
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BAB IV

i
|
)
J | ZHBAHASAN

| Kandang merupakan salah satu faktor penting yang ikut

| menentukan keberhasilan uszha peternakan selain bibit, pa-
kan, usaha pencegahan penyakit serta pemasarsn produksinya.

| Untuk membangun sebuah kandang yang baik bila ditinjau da=-
ri segl ekonomis, tehnis, kesehatan, serta tidak terlepas
dari fungsi dan kegunaannyae.

Kandang ayam sebaiknya mendapatkan cahaya watahari
yang cukup, tetapi tidak secara langsung. Karena itu oce-
baiknya kandang dlbzngun membu jur arah Timur-parat, Jarak
kendany ddianjurkan tidak - terlampau dekat, karena jika Jjao-
raknya terlampau dekat pertukaran udara tidak begitu baik
sehingga penyebaran penyakit mudah terjadi, dan nantinya
sulit untuk melakukan pengontrolan.

pada brooder pemanas yang digunakan bisa berups lis-
trik, LPG maupun gasolin. Tetapi berdas rkan keuntungan
dan kerugian yang ditimpulkan , maka sampai seat ini P
charoen Pokphand mempergunaxan listrik sebagei sumber pe-

manas brooder,

pelebaran chick guard, penghilangan brooder, pembuka-
an tirai serta ﬁerubahan jenis makanan dilakukan secara
bertahap sejak periode starter hingga finisher. Hal ter-
sabut bertujuan melatih agar ayam dapat meruﬁah kebiasaan
dan mencegah timbulnya strcess.

rada saat DOC datang tidak boleh langsung diberi ma-

w
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| kan, tetapi lebih dahulu diberi minum yang mengandung gula

£o4, vitamin seta antibiotik, Baru setelah tiga jam diberi

I
| makan.
i Untuk mencegah timbulnya penyakit yang sering terjadi
‘ yaitu 1D, coccidiosis den CRD, maka perlu diadakan kontrol
‘ t.rhadap sanitasi kandang den lingkungan disamping program
vakeinasi dan pengobatan yang tepat dan teratur.
Keberhasilan proses penetasan dipengarunhi oleh faktor
temperatur, kelembaban, sanitasi, ventilasi dan pengontrol
an. Oleh karena itu, tahap-tahap dalam proses penetasan
geperti penampungan telur, holding room,pre heat, setter,

transfer dan hatchering juga nharus dikontrol tehadap fak-

tor-faktor tersebut di atas.
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BALAI KARANTINA KEHEWANAN |
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i ' BAB I

PENDAHULUAN

| galah satu masalah penting dalam bidang peternakan di
| Indonesia adalah masalah pengendalian penyakit hewan, ter-
utama penyakit yang menular dan bersifat zoonosis. Keru-
gian ekonomis yang diakibatken oleh penyakit tersebut cu-
kup besar nilainya bagl peternak.

Usaha pemerintah untuk menjamin kesehatan hewan se-
perti yang tercantum dalam Undang Undang Pokok  Kehewanan
No. 6 tahun 1967, menimbulkan pertimbangan bahwa pemerin-
tah perlu menetapkan peraturan tentang penolakan dan ka-
prantina hewan. Balai Karantina Kehewanan mempunyai pera-
nan yang tidek dapat diabaiken. Sesual dengan tujuan pem-
bentukannya, maka tugas den fungsi Balail Karantina  Kehe-
wanan menolak masuknya penyakit hewan dari Iluar negeri,
mencegah penyebaren penyakit hewsn dari satu wilayah ke
wilayah lainnya di dalam wilayah Republik Indonesia, serta
mengamankan produk hewan, bahan asal hewan dan hasil Dba-

hen asal hewan dengan penyakit yang — membahayaken sesuail

dengan peraturan perundangan yang berlaku.

pDalai hal ini Dékter hewan mempunyal kedudukan yang
menentuicun di Balai Karantina J{ehewanan, karena Wwewenang
gdan tangzung jawabnya dalam menentuken kebijaksanaan tin-
dek karantina. Untuk itu, seorang Dokter hewan karantina
dituntut untuk dapat memahami dan menguasal semusa masalah

serta peraburan yang berlaku dalam tindak karantina hecwan,
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gelain itu yang tidak kalah . pentingnya adalah pengebahuan
mengenai penyakit hewan thususnya penyakit hewan yang me-
nular dan bersifat zoonosis.

Ko-assistensi mahasiswa Takultas Kedokteran llewan

Universitas Airlaggga di nalai Zarantina Kehewanan Suraba-
ya bertujuan agar para mahasiswa dapat belajar dan memaha-
ni secara langsung tugas dan fungsi Balai Karantina Kehe-
wanan, sehingga dengan demikian diharapkan para mnahasiswa
dapat memperluas wawasan reprofesiannya. Kegiatan ini di-

laksanakan sejak tanggal 9 April 1990 - 15 April 1990.




| IR -
| PERPUSTAKAAN UNIYERSITAS AIRLANGGA
{

'BAB II

| BALAT KARANTINA KEHEWANA

i A. Tugas, Pungsi dan Tindak Karantina
Karantina merupakan suatu tempat atau tindakan untuk
mengetahuil apakah hewan atau ternak, bahan asal hewan, ha-
5il bahan msal hewan terkena atau diduga terkena penysakit
. menular, agar tidak menular we hewan sehat lainnya (PP Mo
| 15/1977) .
gerdasarkan surat keputusan Mentri Pertanian Republik

Tndonesia MO %16/Kpts/org/5/1978, Balai Karantina Kehewan=
an mempunyal tugas yeitu penolakan masuknya penyakit hewan
dari luar wilayah Republik TIndonesia, pencegahan penyebar-
an penyakit hewan dari sabtu wilayah ke wilayah lainnya da-
lam lingkungan wilayah Republik Indonesia serta pengamanan
penyakit hewan bagi negara pengimpor hewan, behan asal he-
wan dan hasil bahan asal hewan, sesual ~dengan peraturan
perundangan yang berlaku. Untuk melaksanakan tuges terse-
but, Balail warantina Kehewanan pberfungsi :

1. lelaksanakan penerapan peraturan - dan penertiban lalu
1intas hewan, bahan esal hewan, hasil bahan asal hewan
dan melaksanakan pencegahan penyakit hewan menular me-
lalui lalu liﬁtas hewan.

>, Melaksanakan pengamanan karantina kehewanan serta pe-
nunjukan dan penutupan xarantina di daerahnyai

%. Melaksanakan pengumpulan,_analisis dan penelaahan data

1alu lintas hewan serta perijinan lalu lintas hewan, ba
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han asal hewan dan*hasil bahan asal hewan,

" pindak karantina adalah serangkalan usaha  yang sah

untuk mencegah den menolak masuknya penyakit melalui hewan,

bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan sampal ke tem-

pat tujuannya. Tindak karantina dapat diuraikan sebagail

berikut

1.

8.

S.

B.

Menolak, mencegah, memberantas dan mengobatl penyakit
hewan yeng baru datang maupun yang akan dikirim.
Pengawasan terhadap ekspor maupun jmpor bahan asal he-
wan seperti : kulilt, tulang, tanduk, daging dan lainnya.
Pengebalan hewan dengan cara vaksinasi.

Pemeriksaandan pengujian terhadap adanya penyakit.
rindakan higiene terhadap hewan yang akan diimpor dan
diekspor.

Menbatasi atau mengasingkan hewan yang sakit atau yang
terserang penyakit.

Memusnahkan hewan yang ternyata menderita penyakit yang
membahayakan.

Menghindarkan penyelundupan hewan dan bahan asal hewan.
llencegah pengeluaran satwa-satwa yang dilindungi sehing
ga ikut menjaga kelestarian alam iingkungan hidup di

Tndonesia, dan mengawasl pengeluaran gatwa-satwa lilar.

Prosedur Karantina Kehewanan

Dalam pelaksanaan tugas karantina, yaitu pengawasan

terhadap lalu lintas hewan maka sesual dengan pembazgian la
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1u lintas karantina juga dibagi menjadi : karantina  laut
dan karantina udara. sedangken untuk lalu lintas darat ti
dak dikenal istilah karantina darat, akan tetapi hanya be-
rups pengawasan lalu lintas ternak antar proginsi yang da=-
1am satu pulau. Pengelolaan dan penyelenggaraan pPOS ter-

sebut dilaksanskan oleh Dinas Peternakan Daerah.

1. Karantina Laubt
Karena pada umunmnysa perjalanan dengan menggunaekan ka-
pal laut memerluken waktu yang relatif lebih lama dan juga
daya angkutnya 1ebih besar, maka bilasanya ternak  dikirim
melalui angkutan laut. selain ternak pengiriman bahan a-
sal hewan seperti kulit, tuleng, tenduk dan sebagainya da
la;m jumlah besar juga dilakukan lewat angkutan laut.
xarantina laut menetapkan prosedur lalu lintas hewan
beser yaitu sapi, kerbau, kambing, domba dan kuda yang me-=
liputi
1. Tata cara pengiriman anter pulau di Indonesia atau ke
luar negeri terhadap :
a. Ternsk bibit
b. Ternak potong
2, Tata cera mendatangkan ternsk bibit atau potong dari :
a. Daeran Indonesia

b. Luar negeri
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1.a. Tata cara pengiriman ternak bibit antar pulau di In-
donesia atau ke luar negeri
Untuk pengiriman ternak bibit diperlukan surat- surat
sebagail berikub
- Surat permohonan dari pemilik ternak yang akan dikirin
ditujuken kepada Mentri Pertanian cq. Direktorat Kesehat
an Hewan yang berisi tentang : jenis, bangsa, jenls ke-
lanin, umur, warna, jumlah dan tujuan pengiriman hewan.
- Sumat rekomendasi dari Balai Karantina Kehewanan wilayah
daerah tempat asal hewan tersebut.
Kedua sural tersebut dikirin ke Direktorat Kesehatan Iewan
untuc memperoleh surat ijin dari Menteri Pertanian yang di
sebus Surat Ijin Kesehatan Hewan. jetelah memperoleh su-
rat “ersebut, Balai Karantina Kehewanan wilayah tempat a-
sal ternak alkan memberikan surat lain, yaitu: '
- Surat keterangan lalu lintaslhewan.
- surat keterangan Kesehatan lHewan, yang diberikan setelah
newan diperiksa dan, dilakukan uji kesehatan hewan sesual
dengan peraturan yang ada dan ternyata benar-benar tidak

nenderita suatu penyakit.

1.b. Tata cara pengiriman ternak potong antar pulau di In-
donesia atau ke luar negeri.

N Pada dasarnya tata cara pengiriman ternak potong sama

dengun ternak bibit, tetapi pengiriman ternak potong tidak

memerlukan surat ijin dari “enteri Pertanian, melainkan cu
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kup mendapatkan surat ijin dari inspeksi Dinas Peternakan

Propinsi.

2.a. Tata cara mendatangkan ternak potong atau bibit dari
daerah di Indonesia
Diperlukan surat-surat seperti cara pengiriman ternak
potong dan ternak bibit, juga diperlukan surat keterangan
sebagal berikut

- Jenis, bangsa, jenis kelamin dan jumlah hewan.

- Tempat, tanggal pemberangkatan dan pendaratan.

- Perubahan yang terjadl selama perjalanan yang disebabltan
kelahiran, kematian dan lain-lain,
- Tempat-tempaet yang disinggahi kapal selama perjalanan,
Setelah hewan tiba di pelabuhan, dokter hewan karan-=
tina memeriksa hewan serta kelengkapan surat-surat kerudi-

an hewan dilkarantinakan selama 12 hari, selanjutnya dapatbt 1

diserahian kepada pemilik. Dalam keadaan tertentu misal-

nya terkena penyakit hewan menular, maka dokter hewan ka-

rentina dapat memperpanjang masa karantina dan bahkan da-

pat pula melarang hewan masuk dan memusnahkannya.

e E—

2.b., Tata cara mendatangkan ternak potong atau bibit dari ‘
luar negeri.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam hal mendatang ‘

zan ternak potong atau bibit dari luar negeri adalah :
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- Perutama harus mendapat surat ijin dari Menteri Pertani-
an.

- llarus disertai Surat keterangan dari Dokter Hewan TPeme-
rintah yang menyataken bahwa hewan bebas dari  penyakit
dan hewan harus berasal dari peternaken atau daerah di-
mana tidak terjangkit penyakit Brucelosis, Mycobacteriun
tuberculosis, Leptospirosis, Trichomoniasis., Surat ke-
terangan ini harus sudah disahkan oleh perwakilan negara
Republik Indonesia di negara tersebut.

- gebelunm dimuat di kapal harus diperiksa oleh dokter he-
wan kacantina yang berwenang, yang nenyataken bahwa he-
wan sehat dan bebas tanda-tanda penyakit menular.

- setibanya di pelabuhan tujuan, sebelum hewan diturunkan
dari kapal harus diperiksa dahulu kesehetannya oleh dok=-
ter hewen kaerantina dan hewan boleh diturunkan apabile
hewan telah dinyatalkan sehat.

- Setelah diturunkan hewan dikarantina sekurang=-kurangnya
21 hari.

- Setelsh wenjalanl masa karszntina, hewan untuk gsementara
walctu dipisah dari hewan lainnya menurut wakbtu dan lola-
si yang ditentukan oleh dokter hewan dari Dinas Peterna-

kan setempatb.
17. Larantina Udara

Bewan yang diangkut melalui angkutan udarsa terutama

hewan kecil seperti anjing, lucing, kera, unggas dan lain-
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1ain, Hal ini disebabkan oleh karena kemampuan  angicuten
udara terbatas, sehingga lebih sesual untuk nengangkut he-
wan lkecil dimana daya tahannya relatif lebih rendsah dari
hewzn besar sehingga harus secepatnya tiba di tujuan. Se-
lain hewen bahan asal newanseperti kulit, bulu, tulang, da
sing dan lain-lain dapat diangkut melalui angkutan udara.
“urat-surat yang dapat diberikan oleh karantina ada bebe-
rapa mecam, sesual dengan jenis hewan atau bahan asal he-
ven yany akan dikirim atau yang akan masuk/datang antara
lain 3
- surat keterangan kesehatan hewane.

- Zurat keterangan hasil hewan.

- surat keterangan kesehatan daging.

- surat keterangan kesehatan unggas.

- surat kesehatan hewan untuk anjing, kucing, kera dan se-
bhangsanyda.

- curat keterangan pembebasan karantina.

Tate Cara Pengilriman Anjing, Kucing, Kera dan J3ebangsanya
di Dalam Wilayah Negara Indonesia

rda beberapa wilayah daerah yang dilarang memasukkan
anjing, kueing, kera dan sebangsanya ke dalan wilayahnya
yaitu : pulau [adura dan sekitarnys, pulau Bali, Nusa Teng
sara Barat, Nusa Tenggara Timur, Maluku, Irian Jaya, Kali-
mantan Barat, Tiwor Timﬁr dan puléu—pulau yang termasuk pu

lau Sumatera. Hal ini disebabkan karena daeran-daerah 1i-
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j tu bebas dari penyakit Rabies. Wilayah tersebut dapat ne=-
i masukkan anjing, kucing, kera dan sebangsanya apabila men=-
| dapat ijin dari tenteril Pertanian seperti misalnya anjing-
' anjing pelacak dan hewan sirkus.

Untuk dapat membawa anjing, lucing, kera dan sebang-

sanya ke daerah lain di dalam wilayah Indonesia adalah sec-

’ bazal berikut :

| 1. iHarus mengajukan permohonan ijin kepada Kepala Dinas

| Peternakan setempat sekurang-kurangnya seminggu sebe- -

lunnys.

i o, Bila daerah asal hewan tidak terjangkit penyakit Rabies
malca oleh Kepala Dinas Peternakan setempat dibuatkan
surat keterangan pengeluaran hewan yang juga menyatalian
bahwa selama 4 bulan terskhir berada, daerah tempat a-
sal juga daerah yang dilalui dalam waktu tersebut ti-
dal: terjangkit Rabies. Surat keterangan tersebut juga
Ailampiri
- Surat keterangan.kesehaban dari dokter hewan yang me-

nyatakan hewan tersebut tidak menunjukkan gejala pe-
nyakit menular.

- Surat vaksinasi Rabies yang menyatakan bahwa hewan te
1ah divaksin, .selkurang-kurangnya 14 hari secbelum he-
wan diberangkatkan,

3, Dila daerah asal hewan tersebut terjangkit  penyakit

Rabies dan daerah yang dilalui terjangkit Rabies juga,

maka oleh Dinas Peternakcn setempat permohonan terse -
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but diteruskan kepada Direktoratb Jendral Peternakan cq

g,

Direlttorat Kesehatan Hewan dengan dilampiri surat asli

atau fotocopy surat keterangan darl Dinas Peternakan

|
setempat yang menerangkan bahwa hewan tersebut dapat

} dikirin ke luar daerah bersangkutan.

i 4. Setelah mendapat 1jin pengeluaren, pemilik wajib mela~-
E por kepada dokter hewan kerantina di pelabuhan (darat
; atau laut).

Rabies

|
, Apabila ternyata hewan tidak menunjukkan gejala

1
.

getelah pemeriksaan oleh dokter hewan karantina, selan-

jutnya diberi surab persetujuan muat dan surat keterang
I an kesehatan.

6. Di tempat tujuan, pemilik wajib meiapor kepada  dokter

hewan kavantina. Apabila dinyatakan sehat - dan surab

keterangan lengkap, maka hewan dan surat kesehatannya

dapat segera dikeluarkan atau dibebaskan dari karantina.

Pengiriman anjing, kucing, kera dan sebangsanya dari

daerah bebas Rables ke daerah yang tidak bebas Rabies ti-

dak diperlukan vaksinasi anti Rabies terlebih dahulu.

mTata Cara Pengiriman Anjing, rucing, Kera dan Sebangsanya

NDari Indonesia ke Luar Negeri,

1. Orang yeng hendak mengirim atau membawa anjing, kucing,

xera dan sebangsanya ke luar negeri  harus mengajulzan

seriiohonan kepada Dinas Peternaken setempat dalam waltu

sekurang-kurangnya satu mingzu gsebeluinya., Untuk da-
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erah yang terjangkit penyalkit Rabies, permohonan ijin

diajulkan kepada Dirjen Peternmaken cq. Direktorat Kese-

hatan Hewan yang dilampiri dengan gurat keterangan bah-

wa hewan tersebut dapat dikeluarkan dari  dasrah yang

Kepada dokter hewon karantina, pengirim mengajukan pe-

i

4 bersanzkutan.
|

meriksaan dan menyerahkan surat-surat sebagai berilut :

- suraet ijin dari Dirjen Peternakan cq. Direktorat Ke-

I
{ hatan Hewan.

keterangan kesehatan dan surat vaksinasi.

| - Surat
%. Bila pada pemeriksaan ternyata sehat, tidak menunjuklcan
tanda-tanda Rabies dan surat-surat lenglkap, maka dokter
hewan karantina segera membuat surat ijin  keluar Jdan

dapat diberangkatlean.

Tata Cara Pemasukkan Anjing, Xucing, lera dan = Sebangsanya
Dari Luar Negeri ke Indonesia,

. Anjing, lucing, kera dan sebangsanyas yang didatangkan

dari luar negeri dapat dimasukkan ke Indonesia melaluil ]

pelabuhan : Tanjung Priok, Cirebon, Semarang, Tanjung

Perak, Belawan, Deli, Telui Bayur, Ujung Pandang, Mena=-

do, serta dari pelabuhan udara : Jakarta, Medan, Pekan=
paru dan Menado.

5. Dilarang memasulkan hewan-hswan tersebut (1) ke wilayah

daerah yang bebas Rabies seperti yang tercantum pada

halaman 56.
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%, Untuk memasukkan tersebut (1) ke Indonesia harus menga-
jukan permohonan kepada Dirjen Peternakan cq. Direkfo-
rat Kesehatan Hewan sekurang-kurangnya 1 minggu sebelun
nysa. |

4. Pengirim wajib mengajukan permohonan pemeriksaan kepada
dokter hewan di pelabuhan tersebut, menyerahkan pula :
- Surat ijin pemasukan anjing, kucing, kere dan sebang-

sanya yang dikeluarkan oleh Dirjen Peternaken cq. Di-
rektorat Kesehatan Hewan.

surat keterangan dari pemerintah negara dimana hewan

berada, yang menerangkan bahwa hewan selama 4 bulan

terakhir dan pada wakbu hewan tersebub diangkut tidak

nda kejadian Rabies.

surat keterangan kesehatan dari dokter hewan pemerin-

tah negara yang bersangkutan,

surat keterangan kesehatan dari hahkoda atau pilot

yang menyatakan bahwa selama dalam perjalanan  tidalk
pernah didaratkan dan tidak pernah ada tanda-tanda Ra
bies. |

5. Bila pada pemeriksaan di kerantina hewan tcrnyata hewan

sehatdan surat-surat lengkap, maka dokter hewen memberi

ijin keluar dan hewan dapat dibebaskan dari karantina,.

Tata Cara Pengiriman atau Pemasukkan Unggas dan Hasil Ung-

pas (telur, bulu dan sebagainya).

Cara pengiriman unggas dan hasil unggas seperti telur,

PRAKTEK KERJA LAPANGAN PT CHAROEN PHOKPHAND ... ELVINA K.

J




bulu dan sebagainya .dengan nengajukan permohonan
kat kesehatan hewan dar

sebut berasal.

ltukan pemeriksaan,

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

] 41

sertifi-
i karentina hewan dimana hewan ter-

xemudian di karantina tempat tujuan dila-

dan apabila telah dapab dibuktikan ke-

benaran surat keterangan yang dibawanya maka unggas atau

nasil inggzas tersebut dapabt segera dimasukkan,

syarat Pengiriman Satwa Liar dan Hasil Satwa Liar (hewan

awetan, telur, bulu, kulit dan sebagainya).

sehubungan dengan kelestarian alam dan linglkungan, ma

ke lalu lintas pengiriman satwa liar harus diawasi dengan

etat. Satwa liar yang dilindungi misalnya cendrawasih,

kasuari, meral, beo nias dan lain-lainnyadilarang untul di

keluarkan, jugae hasil dari satwa liar yang dilindungi se-

perti bulu merak, tanduk dan lainnya. Selain Balal Raran-

tins Hewan maka yang lebih berwenang dalam hal pengiriman

satwa lier yang tidak dilindungiadalah Direktorzt Perlin-

dunzan dan Pengaweban Alaw yang berpusat di Dogor.

cara-cara untuk pengiriman satwa liar tersebut adalah

sebagai berikutb
1. Mengajukan surat permohonan yang berisi data 1lengkap

tentang satwa liar atau hasil satwa liar yang akan di-
kirim,.
surat (1) tersebut dipunakan untuk memperoleh ijin dari

Dinas PPA pusat atau daerah.

surat keterangan lalu lintas hewan dari Ralal Karantina

M
.
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untul selanjutnya dapat dikirim setelah ada surat ke~

terangan kesehatan hewan.

Syarat Pengiriman atau Pemasukkan Bahan Asal Hewan dan Ha-
sil Bahan Asal Hewan, o
Prinsip dan prosedur karantina untuk pemasukkasn atau
pengeluaran bahan asal hewan ini sema dengan pemasukkan a-
taupun pengiriman hewan, akan tetapi berbeda tindak karan-
tinanya. Pemeriksaan terhadap kelengkapan dokumen dilalcu-
kan pada waktu pemasukan atau pengeluaran bahan asal hewan
dan hasilbahan asal hewan. Apablla dokumen yang menyertal
tidak lengkap, maka dilakukan penahanan selama 7 hari un-
tuk melengkapl dokumen yang diperlukan, atau dapat dimus-—
nahkanapabila tidak dapat melengkapi dokumen yang diperlu-

kan,
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BAB 1III

HASIL K2GIATAN

Selama maga ko-assistensi 4l tiga gtasiun Karantina
nahasiswa banyak memperoleb pengetahuan tentang tindak ka-
rantina. nisini mehasiswa dapat ikut langsung  melakukan
pemeriksaan terhadap hewan, produk hewan dan bahan asal
hewan yang akan dikirim atéupun yang masuk melalui  pela-
buhan udars dan laub. Disamping itu mahasiswa i%ut =serta
dalam usaha tindak karantina.

gelanjubnya hasil ko-assistensi di tiga étasiun ka-
rontina sebagol berikutb

A. Walktu dan Lokasi Ko—assistensi.

a, Xegiatan ko-assistensi 4i stasiun karantine dimulail
tangzal 7 April 1990 sampal tanggal 15 April 1990.
b. Lokasi
- Dalai Karantina Wilayab 11T di jalan Yutisari BSe-
latan 109 Surabayea. _
- 3tasiun Karanggna ewan Tanjung Perak di jalan Mi-
lam Barat 18 Surabaya.
- Stagiun Karantina Hewan Pelabuhan Udara Juanda 5i
doarjo.

- Stasiun Karantina lewan Kamal Madura.

5, Keglatan selama a4 Karantina Hewan.

a, Balal Karantina Hewan Wilayah 1I1X.
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Berdiskusi dengan staf palai Karantina tentang :

- Perundang-undangan karantina,

- Tindak karantina,

- Tata cara perijinan pengeluaran atau pemasukan he-
wan, hasil hewan dan bahan esal hewan.

b. Stasiun Karantlna Hewen Tanjung Perak Surabaya.

- Mengikuti tindak karantina terhadap pengiriman ter
nak kerbau(transit) dari Kupang, di pelabuhan Ka-
limas.

- liengikuti tindek karantina pada pengiriman makanaﬁ
ternak dari Surabaya ke Balikpapan melalui pela-
buhan Zamrut.

c. Stasiun Karantina Hewan Juanda Sidoarjo.

- Memeriksa pemberangkatan DOC di gudang milik T
Desa Ailr Jatim.

- llemeriksa kelengkapan surat-surat pada :

1. Komoditi burung Nuri (1 ekor), Beo (1 eckor), a-
nak ayam Kalkun (3 ekor), Poksai (1 ckor) serta
llerpati (1ekor) yang akan dikirim ke Samarinda.

2. Komoditi daging segar sebanyak 5 kotak, yang a-
kan dikirim ke Tarakan,
d. Stasiun Karantina Hewan Kamal-}Madura,

- Mengikuti tindalk karantina berupa pengiriman sapi

potong dari kabupaten Sampang dan Pamekasan dengan

tujuan Probolinggo.
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'BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Praktek Ilerja Daerah Karantina memberikan pengetahuan
epada mahasiswa mengenail pengertian, tugas, fungsi, pro-
sedqur dan perijinan karantina tentang pengiriman dan pema-

sukan hewan, hasil hewan dan bahan asal hewan.

stasiun karantina hewan merupakan pintu pertama ter-

hadap penularan serta penyebaran penyakit hewan. Demikian
pula stasiun ini merupakan pintu pertama bagi tindaken pen
cegahan dan penyebaran penyakit hewan.

Hengingat pentingnya péran tersebut di atas, maka per
1u ditingkatkan pemberlakuan tindak karantina untuk mence-
zah peluang lolosnya hewan, bahan asal hewan maupun hasil
bahsn asal hewan yang seharusnya terkena tindak karantina.
Untuk melaksanaken fungsi tersebut perlu didulkung fasili-
tas yang memadai di tiap-tiap stasiun Karantina Hewan, di-
samping perlunyckewaspadaan dari petugas karantina sendiri,
selain itu perlu diadakan penyuluhan kepada masyarakat lu-
as, tertang pentingnya karantina dan tindak karantina ka-
rena menurut pengamatan kaml selana melaksanakan ko-assis-
tensi di balai Karantina Hewan, banyak nasyarakat yang lou-

rang mengertl dan nenyadari tentang pentingnya tugas lra-

rantina hewan.
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‘BAB I

PENDAHULUAN

Bidang peternakan merupakan salah satu bidang yang
banyak mendapat perhatian dari pemerintah, karena dari bi-
dang ini diharaphan dapat meningkatkan kebutuhan akan pro-
tein hewani yang semskin tahun semakin meningkat sesuai
dengan pendapatan masyarakat yang meningkat,

Salah satu kegiatan di PFalultas’ Kedokteran Hewan Uni-
versitas Alrlangga Surabaya untult menunjeng terciptanya te
naga dokter hewan yang mandiri, yeitu dengan jalan mener -
junkzannya ke berbagai useha yang bergerak di bidang peter-
nalkan. Prozramn ini dilaksanskan pada saat mahasiswa ne-
laksanakan ko-assistensi, yang salah satunya dilaksanakan
di Teaching 7Farm (Taman Ternak Pendidikan) di gresilk.

Dengan mengikuti kegiatan ko-assistensi di Teaching
Farm selame 4 minggu, diharapkan mahasisva dapat wenamnbah
penzetahuannya dengen melihat secara langsung sertn melegk-.
sangkan praktek dalam mengatur manajemen dan pemelihaprasn
ternalt sapi perah, sapi potonzg, kerbau, kaubing, domba, a-
Jau petelur, ayam pedaging serta itik. Hal ini penting

mengingat pada ekhirnya setelah terjun di masyaraiat, wa-

hasiswa akan berhadapan dengan masalah yang berhubungzan de

nzan peternalkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bidans peternakan merupakan salah satu bidang yang
banyak mendapat perhatian dari pemerintah, karena dari bi-
dang ini diharapkgn dapat meningkatkan kebutuhan alan pro-
tein hewani yang semakin tahun semakin meningkat, sesuail
denzan pendapatan masyarakat yang meningkat.

galah satu kegiatan Di Takultas Kedokteran liewan Uni-
versitas Airlang:a Surabaya untuk menunjang terciptanya te
naga dokter hewan yang randiri, yaitu dengan jalan mener-
junkannya lte berbazail usaha yang bergerak di bidang petér—
nakan. rrozram ini dilalisanakan pada saat mahasiswa e -
1aksanakan ko-assistensi, yanz salah satunya cilaksanacan
di Teaching Fari (Taman Ternak Pendidikan) di Gresilk.

Dengaﬁ mengiluti keziatan ko-assistensi di Teaching
Parm selama 4 winggu yaitu Bb April - 21 Meil 1990, diharap
kan mahasiswa dapat menazubah pengetahuannya denzan nelinhatl
serta melaksanakan prakiei secara langsung dalain nengatur
manajemen dan pemeliharaan ternak sapi perah, sapl potong,
kerbou, lkambing, doubiu, ayuﬁ petelur, ayan peda:inz serta

itik. 1Iial ini penting mengingat pada akhirnya setelah be-

rada di tengah masyaralatb nantinya, mahasiswa aian berha-

dapan dengan masalah yang berhubungan dengan peternakan,
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BAB II
PROGRAM PENGELOLAAN

Sapi Perah

Bangsa sapi perah yang dipelihara di Taman Ternak
vendidikan ini adalah Frisian Holstein, terdiri dari tiga
ekor betina yang sedang berproduksi, dua ekor sapi Dbetina
yang tidak berproduksi » satu ekor betina yang sedang

vunting dan tiga ekor pedet jantan

1., Sistem pemeliharaan
sapi-sapi perah tersebut dipelihara secara’ intebgif
pada kandang sistem terbula yang berlantai semen dengan u-

lruran 10 x 14 m2

dan beratap asbes. Terdapat sekat berupa
parit sebagal tempat pembuangan kotoran, *serta tempat pa-
xan yang terbuat dari semen. sapi-sapi ditempatkan denZzan

sistem tail to tail.

2., Makanan

Hijauan makanan ternak yang diberikan adalah  rumput
gajah dengan makanan tambahan berupa katul dan konsentrat
yvang dicampur dengan katul secukupnya. Pemberian makanan
dilakukan tiga kali sehari, yaitu pada pagi hari diberiken
malianan berupa campuran katul dan konsentrat kemudian ruu-
put, siang hari rumput dan pada sore hari cawpuran katul

dan konsentrat lalu diberi rumput.
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5. Ferlakuan pada hewan

rada pagi hari sapi-sapl dimandikan dan kandang di-
bersihkan dari sisa-sisa maizanan dan kotoran. J5Setelsh itu
dilaitukan pemerahan secara mekanis dan manual dan kemudian
diberl makan dan minum. Pada siang hari tidak  dilakuken
verierahan, sedangxan pada sore hari dillakuken perlakuan
yéng sama seperti pada pagi hari, Sebelum melzkukan peme-
ralan tangan diberi vaselin, setelah selesal puting  susu

dicuci dan dicelup dalam larutan antiseptilk,

4. Pengobetan

Fengobatan pads hewan yang sakit dilakukan berdasar-~
ken gejala klinis dari hewan yang sakit, Kontrol kesehat-
an dilakukan dengan pengavasan dokter hewan  péubiwbing,
Pada saat lko-assistensi, pengobatan yanpy diberikaa adalah

Gusanex spray untuk lulkka-lulca pada sapi.

Sapi Potong Dan Kerbeu ..

Sapl potong yang dipelihera di Taman Ternak Pendidik-
an ini adalsh jenis PO sebasnyalk dua ekor Jantan dan satu
exor betina, Branjzus betina eupat eltor, pedet jantan lima
ekor dan pedet betina tujul ekor. 3Selain itu juga bterda-

pat dua elor koerbau,

1, 3istew pemeliharaan

sapl dan kerbau dipelihara secara intensif pade  kan-
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dang terbuka dengen sistem stal, [landang dilengkapil deng-

an tempat malkan dan parit untuk pembuangan kotoran,

2. Makanan
Pemberian makanan pada sapi potong dan kerbau dilalu-

kan tica kali sehari, Pada pegi hari diberiken runput ga=-

; berupa

1l 13

lan untuk sapi potong diberi makanan tambahan

ja

tul yang dicampur dengan air, Pada siang dan sore hari

‘d
L]
™

diberi rumput gajah.

%. Perlaltuan pada hewan
Pazi hari sebelum diberi makan dan minum, kandang di-

bersihkan terlebih dahulu, juga pada saat pemberian malkan-

an pada sore haeri, Khusus untuk kerbau, pada siang hari

dinandikan dengan cara menyemprotnya dengan air,

Zambinz Dan Domba
Jenis kambing yang dipelihara di sini adalsh Jjenis

loksl dan peranakan Ettawa, sedangkan jJenls domba yeng ada

yaitu jenls lokal dan Doruas.

1. Sistem pemeliharaan
Kambing dan domba dipeliharsa secera intensif pada kan
dang berlantai papan dengan sistem panggung. Kandang juga

dilengkapi dengan tenpat makanan.
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2. liakanan
‘akanan diveriken tigza kali sehari, pada pasi hari
diberi rumput gejah dan katul., Sedangkan pada siang dan

sore hari diberikan rumput.

5. rerlakuan pada hewan

rada pagi hari sebelwa diberi makan dan minum kawbing

san dowba dilkeluarkan, kenudian kandang disapu. Penerik-
saan ltesehatandilalkukan sian; haril bersanma dokter hewan

penbimbing. pada saat ko-assistensi ditermi seekor domba

yang partus.

Ttik
Jenis itik yang dipelihara di Taman Ternak rendidikan

adalal jenis lModopuro.

1. Sistewm pemeliharaan

Ttik-itik dipelihara secara intensif pada kandang de-
npzan sisten litter.

.

a2, llakenan

Pemberian mekanan dilakukean tiga kalil schari. lMakan-
an berupa campuran xatul dan konsentrat kemudian diberi a-
ir seculupnya, diberiken pada itik fase gtarber waupun fa-

ge ITOUIer.
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Ayamn
Jenis ayam yang dipelihara adalah jenis Super Harco
untul: petelur dan Bromo 802 untul: ayam pedaging.
1. Sistemn pemeliharaan
Ayan petelur (fase grower) dan ayam pedaging (fase
sis- i
I

starter dan finisher) dipelihara pade kandang dengan

tenn 1itter. Pada pagi hari tiral dibuka dan lampu dimati-

kan, sedang pada sore hari tirai diturunkan dan lampu di-

nyalakan.

2. Makanan

pemberian malkanan dilakukan tiga kalil sehari, berupa

e
L

T dan BR II untuk ayam pedaging dan Par G untul: ayam

B

telur.

Valksinasi
Vaksinasi ND dilakukan saat ayam berumur tiga hari de
Pengulangan di-

7,
e

nzan valisin ND TPestos secara tetes mata.

lalukan pada waktu ayam berumur tiga minggu.
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BAB III
SARAN

1. Lantal kandang sapi perah perlu diperbaiki, karena ba-
nyak terdapatb lubang/semen yang pecah sehingga terjadi

genangan-genangan air.
2, Rumput hendaknya terdedia secara berkesinambungan,

3, llandang ayan petelur perlu diperbaiki, karena banyak a-
yaul yang berkeliaran bebas sehingga telur banyak yang

pecah.
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